





PEMBAHASAN DAN ANALISIS  
 
A. Tabiat Manusia dan Terapinya Dalam Surah Al-Ma’aarij 
a. Bentuk-Bentuk Tabiat Manusia Dalam Surah Al- Ma’aarij 
Manusia memiliki tabiat yakni suka mengeluh (ههُىًػاب), berkeluh 
kesah  َجُصوًػاب(, dan kikir  َيُُىًػاب(. Setelah penulis mencari dan menyelidiki 
kata (َجُصوًػاب  ,(ههُىًػاب(, dan  َيُُىًػاب( dalam mu‟jam al mufahras lialfadzil 
Qur‟an dapat dinyatakan bahwa di dalam Al-Qur‟an ketiga tabiat ini hanya 
ditemukan dalam satu surah yakni surah Al-Ma‟aarij. 
Tabel I 








           
“Sungguh, manusia 






         
“Apabila ditimpa 






        
“Dan apabila mendapat 
kebaikan (harta) dia 
jadi kikir.” 
 
Penjelasan ayat-ayat tabel I 
1. I‟raab/Balaghah 
Amil pada )إَذا    yang pertama adalah kata )ههىع    , sedangkan  إَذا( yang 
kedua adalah  يُاىع(. Kata  هَهُْىًػاب( adalah hal dari dhamir pada kata  َ  .)ُخهِا
Hal ini dinamakan dengan Haal muqaddarah sebab keluh kesah hanya  







ْوًػاب )َجصُ  dan  َيُُْىًػاب( adalah khabar  ٌكاب( yang muqaddar, taqdirnya  ٌيكاى(
ْياُس َيُُْىًػاب  .)يكىٌ يُىػب  dan جصوػب  َْ اهُ اْن اس  َجُصْوًػاب و َو إَِذا َيسَّ هُ انشَّ  dua susunan )إَِذا َيسَّ
kalimat ini adalah muqaabalah.
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2. Mufradat Lughawiyyah 
 ٌَ ََْساب ٌَّ اإِل ٌَ  yang dimaksud dengan )إِ ََْساب  adalah orang-orang. Oleh اإِل
karena itu, dikecualikan orang-orang yang shalat.  هَهُْىًػب( adalah cepat sedih 
dan gelisah, sangat rakus, kurang sabar: Az-Zamakhsyari mengatakan 
 adalah cepat resah ketika terkena musibah, dan cepat menolak ketika )انههغ 
mendapatkan kebaikan.   اس  orang yang cepat resah )َجُصْوًػاب  .kesulitan )انشَّ
yang dimaksud adalah yang sangat putus asa, patah semangat.  انجاصع( 
kesedihan yang memalingkan orang dari tugas-tugasnya.  ْياُس َْ  ,keluasan )ان




3. Persesuaian Ayat 
Setelah menjelaskan sifat-sifat hari kiamat yang sangat menakutkan 
pada ayat-ayat sebelumnya, lalu pada ayat 19-21 ini Allah 
memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka dengan sifat 
suka berkeluh kesah dan menolak memberi yang memadukan dasar-dasar 
akhlak yang tercela. 
4. Tafsir dan Penjelasan 
“Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila 
ditimpa kasusahan dia berkeluh kesah. Dan apabila mendapat kebaikan 
(harta) dia jadi kikir” (Al-Ma’aarij: 19-21) 
Manusia diberi sifat dasar gelisah dan berkeluh kesah yakni sangat 
rakus, kurang sabar, sehingga tidak sabar menghadapi cobaan dan tidak 
mensyukuri nikmat. Ini ditafsirkan bahwa manusia ketika tertimpa 
kefakiran, kebutuhan, sakit, atau kesulitan sejenisnya, dia sangat resah, 
sangat sedih dan banyak mengadu. Jika dia mendapatkan kebaikan seperti 
kekayaan, kelapangan, kedudukan, posisi, kekuatan, kesehatan, dan 
                                                             






kenikmatan-kenikmatan yang lain, dia banyak menolak, menahan, bakhil 
terhadap yang lain. 
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Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
dia berkata, Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda : 
ٌٍ َخبنُِغو  َشس  َيب فِي َزُجٍم : َشح  هَبنُغ , َوُجْج
“sejelek-jelek apa yang ada pada laki-laki adalah kebakhilan yang 
menahan semua pemberian dan ketakutan yang mencabut hati.” 
 
Allah mengambarkan manusia ketika hatinya kosong dari keimanan, 
sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur‟an, adalah gambaran yang 
mengagumkan. Karena, Al-Qur‟an menggambarkannya dengan sangat 
tepat dan lembut. Juga diungkapkan dengan ungkapan yang sempurna 
tentang watak asli manusia, yang tidak ada yang melindunginya dari sifat 
buruk dan menghilangkan sifat tersebut kecuali unsur iman, yang 




Sumber yang menjadi pegafigannya dari kesedihan ketika ia 
menghadapi keburukan, dan melindunginya dari sifat kikir ketika ia 
memperoleh kebaikan. Kata sungguh dalam ayat 19 seakan-akan setiap 
perkataannya merupakan sebuah sentuhan dari goresan indah yang dibuat 
untuk melukiskan sifat-sifat manusia, dalam 3 ayat pendek dengan 
kalimat-kalimat singkat, yang membicarakan gambaran itu dan 
membicarakan kehidupan. Dari celah-celahnya digambarkanlah manusia 
dengan sifat-sifat dan ciri-ciri tetapnya. Yaitu, “keluh kesah” ketika 
ditimpa kesusahan dan kesedihan. Ia mengira kesedihannya itu bersifat 
abadi, kekal, dan tiada yang dapat menghilangkannya. ia juga mengira 
bahwa masa-masa yang akan datang itu akan terus menjadi petaka 
baginya. Maka dipenuhi hatinya dengan bermacam-macam kesedohan, 
keburukan, dan duka nestapa. Sehingga, ia tidak pernah membayangkan 
bahwa di sana tidak akan ada keterlepasan kesedihan ini, dan ia tidak 
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mengharapkan perubahan dari Alah.
48
 Hal itu disebabkan ia tidak 
berlindung kepada pilar penyangga yang amat kuat bagi azamnya, dan 
menggangtungkan segala cita-cita dan harapan kepada-Nya. 
Selain itu, sifat-sifat dan ciri-ciri tetapnya yang lain adalah “sangat 
kikir” terhadap kebaikan jika ia mendapatkannya. Ia mengira bahwa 
kebaikan dan keberhasilan itu adalah karena usaha dan jerih payahnya 
sendiri. Karena itu, ia lantas bersikap kikir kepada orang lain, dan 
memonopoli kekayaan itu untuk dirinya sendiri. Sehingga, jadilah ia 
tawanan bagi kekayaannya, dan menjadi budak dari keraskusannya. Hal ini 
disebabkan ia tidak mengerti mengerti hakikat rezeki dan peranannya. Ia 
tidak melihat kebaikan Tuhan kepadanya karena telah terputus 
hubungannya, dan hatinya sudah kosong dari merasakan keberadaan dan 
campur tangan-Nya. 
Karena itu, ia selalu berkeluh kesah dalam kedua kondisinya. Yaitu, 
berkeluh kesah disaat susah, dan kikir ketika mendapatkan kebaikan atau 
kesenangan. Inilah gambaran buruk manusia ketika hatinya kosong dari 
keimanan. Dengan demikian tampaklah iman kepada Allah merupakan 
masalah yang besar bagi kehidupan manusia. Iman bukan sekedar kata 
yang diucapkan dengan lisan, dan bukan pula sekedar simbol ubudiah 
yang diperagakan. Tetapi, iman adalah kondisi jiwa dan manhaj 
kehidupan, serta pandangan hidup yang sempurna terhadap norma dan 
nilai, peristiwa-peristiwa, dan semua keadaan.
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Al Hala‟ artinya perasaan yang dangat berkeluh kesah disertai ambisi 
dan kekhawatiran. Pakar-pakar takwil berpendapat dalam riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah : 
Muhammad bin Sa‟ad menceritakan kepada ku, dia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari ibnu Abbas, tentang firman-Nya,  َهَهُااىع َ ٍَ ُخهِاا ٌَّ اإِلََساا  ( إِ
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir,” dia 








berkata, “Itulah yang dikatakan oleh Allah,  ْيُس َْ هُ اْن )إَِذا َيسَّهُ انشَّس  َجُصْوًػب و َو إَِذا َيسَّ
 Apabila dia ditimpa kesusahan di berkeluh kesah, dan apabila dia“ َيُُْىًػاب 
mendapat kebaikan dia amat kikir”. Dikatakan, „Al Haluu‟ adalah sifat 
keluh kesah, dan ini ada pada orang musyrik.
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Firman-Nya اس  َجُصْوًػاب اهُ انشَّ  Apabila dia ditimpa kesusahan dia“ إَِذا َيسَّ
berkeluh kesah,” maksudnya adalah, apabila telah sedikit hartanya dan 
mulai miskin dan tidak berpunya, maka dia berkeluh kesah karenanya dan 
tidak bisa bersabar atas keadaan itu. Firman-Nya ْياُس َيُُْىًػاب َْ اهُ اْن  Dan“ َو إَِذا َيسَّ
apabila dia mendapat kebaikan dia amat kikir,” maksudnya adalah, jika 
telah banyak hartanya dan mendapatkan kekayaan, maka dia menjadi kikir 
dangan apa yang ada ditangannya, pelit dan tidak mau berinfak untuk 




Setelah menjabarkan ayat-ayat mana saja yang menjelaskan tabiat-
tabiat manusia dalam surah Al-Ma‟aarij kini masuk ke ayat-ayat yang 
mengecualikan orang-orang dari tabiat buruk atau ayat-ayat yang 
menyebutkan obat atau terapi agar terhindar dari tabiat-tabiat yang 
dijelaskan di atas, yakni ayat 22-34 dalam surah Al-Ma‟aarij. 
b. Bentuk-Bentuk Terapi Tabiat Manusia Dalam Surah Al-Ma’aarij 
Setelah penjelasan tentang ayat-ayat tabiat manusia, disambung pada 
ayat-ayat berikutnya yakni orang-orang yang terhindar dari tabiat-tabiat 
buruk manusia. Yang mana bila diurutkan satu-persatu akan menjadi 
beberapa hal ihwal yang akan menjadi terapi untuk tabiat-tabiat yang 
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Ayat-Ayat Terapi Tabiat Manusia 























          






















          
          
“Dan orang-















       










   
  














































Penjelasan ayat-ayat pada tabel II 
a. Ayat 22-23 
1. Mufradat Lughawiyyah 
 Orang-orang Mukmin. Sebagai bentuk pengecualian dari )إالَّ انًصاهِّيٍ 
orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat tersebut.    انَِّريٍ هُى ػهى صالتِِهى(





                                                             





2. Persesuaian Ayat 
Setelah menyebutkan tabiat-tabiat buruk manusia pada ayat-ayat 
sebelumnya, kemudian Allah mengecualikan orang-orang Mukmin yang 
shalat dan konsisten melaksanakannya. 
3. Tafsir dan Penjelasan 
“Kecuali orang-orang yang melaksanakan shalat, mereka yang tetap 
setia melaksanakan shalatnya.” (Al-Ma’aarij:22-23) 
 Sesungguhnya manusia diberi sifat-sifat tercela kecuali, orang-
orang yang mendapatkan taufik, diberi hidayah menuju kebaikan. 
Mereka adalah orang-orang yang menjalankan shalat, menjaga waktu 
dan kewajiban-kewajibannya, tidak meninggalkannya satu waktupun 
dan tidak disibukkan satu kesibukan apapun. Mereka tidak 
meninggalkan sama sekali fardhu-fardhu dan sunnah-sunnah shalat. 
Mereka menjalakan hakikat shalat, yakni hubungan dengan Allah, 
ketenangan dan kakhusyukan. Mereka tidak mempunyai sifat-sifat suka 
berkeluh kesah, resah, dan menahan untuk memberi. Mereka demikian 
karena keimanan dan karena adanya agama pada diri mereka, mereka 




Ini adalah dalil tentang kewajiban terus-menerus dalam ibadah 
sebagaimana tersebut dalam hadits shahih dari Aisyah dari Rasulullah 
  : bahwasanya beliau bersabda ملسو هيلع هللا ىلص
بِل إنى هللاِ أَدَوُيهَب َوإٌِ قَمَّ  ًَ   أَحت  األَػ
“Perbuatan yang paling disukai oleh Allah adalah yang selalu 
dilaksanakan meskipun sedikit”  
 
Menurut redaksi yang lain, hadits itu berbunyi „amal yang selalu 
dilakukan oleh pelakunya‟. Aisyah r.a. berkata, Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. Ketika 






menjalankan suatu amal maka dia selalu melaksanakannya atau 
menetapinya (tidak meninggalkannya). 
Yang dimaksudkan dengan ayat tersebut adalah orang-orang 
yang terus menerus melaksanakan shalat pada waktunya. Adapun 
perhatian urusan shalat, terjadi dengan menjaga perkara-perkara 
sebelum shalat seperti wudhu, menutup aurat, mencari kiblat, dan 
sebagainya, terkaitnya hati dengan shalat ketika waktu shalat sudah 
masuk, menjaga perkara-perkara yang berkaitan dengan shalat seperti 
khusyu, menjaga riya, melakukan hal-hal sunnah dan penyempurna 
shalat, menjaga hal-hal yang menempel pada shalat, seperti menjaga 
diri tidak melakukan tindakan sia-sia dan hal-hal yang bertentangan 
dengan ketaatan. Shalat adalah mencegah perbuatan keji dan mungkar. 




ًُىٌ )22إالَّ انًصهِّيٍ )  ,  22  انَِّريٍ هُى ػهى صالتِِهى َدآئِ
Maksud dari dua ayat ini adalah kecuali orang-orang yang 
menaati Allah dengan melaksanakan kewajiban mereka, seperti shalat 
dengan istiqomah dan tidak sedikitpun melalaikannya. Mereka adalah 
orang-orang yang tidak termasuk diciptakan dalam keadaan berkeluh 
kesah. Dalam ayat ٍإالَّ انًصاهِّي ada yang berkata orang-orang mukmin 
yang bersama Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, lalu ada pula yang berkata “maksudnya 
adalah orang-orang yang melaksanakan shalat lima waktu.” Riwayat-
riwayat yang menjelaskan demikian adalah:  
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman dan Mu‟ammal menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang ayat, ٌااى ًُ ااِريٍ هُااى ػهااى صااالتِِهى َدآئِ  yang mereka itu tetap“ انَّ
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Shalat itu lebih dari sekedar rukun islam dan simbol iman. Ia 
adalah sarana berhubungan dengan Allah dan tindak lanjut dari 
pengintaian (kesadaran batinya) itu. Shalat adalah lambang ubudiah 
yang tulus, sebagai implementasi maqam rububiyyah dan maqam 
ubudiah dalam bentuk tertentu. Adapun sifat kekekalan yang 
dikhususkan untuk shalat disini, “mereka tetap mengerjakan 
shalatnya”, memberikan gambaran tentang keberlangsungannya. Maka, 
shalatnya ini adalah shalat yang tidak pernah terputus dengan 
ditinggalkannya karena sembrono atau malas. Dengan keajegannya 
menunaikan shalat ini, berarti dia terus menerus berhubungan kepada 
Allah tanpa terputus. Sebagaimana Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص selalu melakukan 
suatu ibadah dengan mantap, yakni konstan.
56
 
Hal ini menunjukkan perhatian kepada sifat kemantapan, 
keseriusan, dan kesungguhan dalam berhubungan dengan Allah, 
sebagaimana hubungan ini harus dihormati. Hubungan ini bukanlah 
permainan yang dengan begitu saja boleh disambung dan diputuskan 
sesuai selera! Karena hubungan ini bukanlah hubungan dengan sesama 
manusia melainkan hubungan dengan sang pencipta yang mengatur 
segala urusan kita didunia ini, maka jika seorang manusia ingin 
memiliki hidup yang baik makan perbaikilah hubungan dengan Allah 
salah satunya melalui shalat yang dikerjakan secara terus menerus 
karena shalat adalah sarana berhubungan dangan Allah.
57
 
“Mereka yang tetap melaksanakan shalatnya” Sebagian ulama 
berkata bahwa artinya mereka menjaga waktu-waktu dan kewajiban 
shalat. Ini adalah pendapat Ibnu Mas‟ud, Masruq, dan Ibrahim an-
Nakhai. Ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan  ػهاى
ًُىٌ  .di sini adalah tenang dan khusyu‟ ketika melaksanakannya صالتِِهى َدآئِ
Ini adalah pendapat „Uqbah bin „Amir. Dia berdalil dengan firman 
Allah هلالج لج : 
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                     
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam shalatnya.” (Al – Mu’minun(23) : 1-2)  
 
Dari sini ada istilah  ُاب  اناَدائِى ًَ  yang berarti air yang tenang dan اْن
tidak bergerak. Ini menunjukkan kewajiban bersikap tenang dalam 
shalat. Orang yang tidak tenang dalam ruku‟ dan sujudnya bukanlah 
termasuk orang yang tetap mengerjakan shalat. Sebab, dia tidak tenang 
dalam shalatnya, tidak pula tentram. Tapi dia hanya mematuk 
sebagaimana burung gagak mematuk. Karena itu dia tidak akan 
beruntung. 
 Pendapat yang paling kuat adalah bahwa tetap mengerjakan 
shalat adalah menjaga dan terus menerus mengerjakannya. Orang 
Mukmin ketika melakukan suatu perbuatan amal maka dia akan 
meneguhkan dan terus melakukannya. Diriwayatkan dari A‟isyah 
bahwa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda,  
ًَالً َداَوَو َػهَْيهِ  َم َػ ًِ ٌَ َزُسىُل هللا إَِذا َػ  َكب




b. Ayat 24-25 
1. Mufradat Lughawiyyah 
َ  َيْؼهُاىوْ  ) ا  ئِاِم   .Bagian tertentu yang wajib seperti zakat dan nazar ( َحا  ) نِهسَّ
Orang fakir yang meminta pertolongan.   ْحاُسْوِو ًَ  Orang fakir yang ) ان
menjaga diri dan tidak meminta-minta sehingga disangka dia kaya 
sehingga terhalang mendapatkan bantuan. 
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 Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, (Jakarta: Maghfirah 





2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah dan menolak memberi yang memadukan dasar-
dasar akhlak yang tercela, kemudian Allah mengecualikan orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi sifat dengan 
sepuluh sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri manusia salah 




3. Tafsir dan Penjelasan 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian 
tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta.”(Al 
– Ma’aarij : 24-25) 
Orang-orang yang pada harta mereka ada bagian yang ditentukan 
untuk orang-orang yang membutuhkan dan orang-orang yang kesusahan, 
baik mereka yang meminta-minta pada orang lain atau menjaga diri. Ini 
mencakup zakat-zakat yang difardhukan dan semua yang diwajibkan 
oleh manusia untuk diri mereka sendiri, seperti nazar, sedekah terus 
menerus atau pemberian bantuan secara kontinu. Ini dalil mengenai 
kewajiban ibadah maal yang mempunyai tujuan-tujuan sosial setelah 
kewajiban ibadah fisik yang mempunyai tujuan akhlak yang mendidik 
diri dan target agama yang luhur. Yang dimaksud dengan kebenaran 
adalah zakat yang diwajibkan, dengan dalil dia disifati dengan „tertentu‟ 
juga digabungkan dengan pelaksanaan shalat secara terus menerus. Ada 
yang berpendapat itu adalah sedekah-sedekah, selain zakat. Jadi 
hukumnya sunnah atau dianjurkan.
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Menurut Sayyid Quthb dalam kitabnya, yaitu zakat secara khusus, 
dan sedekah-sedekah yang dimaklumi ukurannya, yang merupakan hak 
pada harta orang-orang Mukmin. Atau, mungkin maknanya lebih lengkap 
dan lebih besar daripada ini. Yakni, mereka menjadikan bagian tertentu 
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pada hartanya, karena mereka merasa bahwa itu adalah hak orang miskin 
baik yang meminta-minta maupun tidak. Tindakannya ini membuktikan 
terlepasnya dari sifat kikir dan kebebasannya dari sifat rakus. Hal ini juga 
menunjukkan adanya kewajiban orang yang mampu terhadap yang tidak 
mampu, dikalangan umat yang saling menjamin dan saling menanggung.
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Si miskin yang meminta-minta dan si papa yang tidak meminta-
minta, tanpa menyatakan apa kebutuhannya, melainkan ia tetap tidak mau 
meminta-minta. Atau, barangkali ia adalah orang yang tertimpa bencana, 
lantas menjadi miskin papa, namun ia tetap tidak mau meminta-minta. 
Perasaan dan kesadaran tentang adanya hak didalam hartanya bagi 
orang miskin yang meminta-minta dan yang tidak meminta-minta, adalah 
kesadaran tentang adanya karunia Allah pada satu sisi, dan adanya unsur 
peri kemanusiaan pada sisi lain, yang melebihi keterbebasan perasaannya 
dari belenggu kekikiran dan kerakusan. Pada waktu yang sama, hal itu 
menunjukkan adanya rasa kesetiakawanan sosial dan rasa senasib 
sepenanggungan dengan umatnya. Maka, ini adalah kefardhuan yang 
memiliki implikasi yang sangat luas dan beraneka macam, baik dalam hati 
sanubari maupun dalam dunia realita.
62
 Al-Qur‟an menyebut disini, lebih 
dari sekedar melukiskan sifat dan ciri-ciri jiwa yang beriman.   
Dalam kitab tafsir At Thabari maksud ayat ini adalah kecuali orang-
orang yang dalam hartanya terdapat bagian tertentu, yaitu zakat bagi orang 
miskin yang meminta bagian dari hartanya, dan orang miskin yang tidak 
meminta yang tidak diberi oleh orang kaya, atau dia miskin tapi tidak 
meminta-minta. Para takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh   َ َحا
ْؼهُىوٌ   يَّ
“Tersedia bagian tertentu” dalam ayat ini. Sebagian berkata, “Ia 
adalah zakat.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul A‟la 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa‟id menceritakan kepada kami 
                                                             






dari Qatadah, tentang firman-Nya,     22               
22    “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
tertentu, bagi orang miskin yang meminta dan orang yang tidak 




Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, tentang ayat,  فِاى
َ  َيْؼهُاْىوٌ   ,Dalam hartanya tersedia bagian tertentu,” dia berkata“ أَْياَىنِِهْيى َحا
“Selain zakat.” 
c. Ayat 26 
1. Mufradat Lughawiyyah 
 ٍِ ْي ٌَ ثِيَااْىِو اناادِّ قُى  Membenarkan hari pembalasan, baik dalam hati (يَُصاادِّ
maupun praktik, sehingga dia rajin beribadah, menafkahkan hartanya 
karena ingin mendapatkan pahala akhirat.
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2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah dan menolak memberi yang memadukan dasar-
dasar akhlak yang tercela, kemudian Allah mengecualikan orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi sifat dengan 
sepuluh sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri manusia salah 
satunya dengan membenarkan hari pembalasan. 
3. Tafsir dan Penjelasan 
“Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan.” (Al – 
Ma’aarij: 26) Orang-orang yang meyakini hari Kiamat atau tempat 
kembali, perhitungan dan pembalasan. Mereka tidak meragukan dan 
tidak pula meningkarinya. Mereka melakukan perbuatan yang 
mengharapkan pahala dan takut siksa. Ini dalil yang menunjukkan 
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bahwa amal perbuatan mempunyai tujuan yang mendorong pada 
pembenaran aqidah, ucapan dan perbuatan.
65
 
Sifat membenarkan hari pembalasan ini berhubungan lansung 
dengan tema sentral surah, dan pada waktu yang sama ia melukiskan garis 
pokok ciri-ciri jiwa yang beriman. Maka, mempercayai hari pembalasan 
adalah separo dari iman, dan ia memiliki pengaruh yang pasti terhadap 
manhaj kehidupan, baik dalam perasaan maupun perilaku. Timbangan 
ditangan orang yang mempercayai hari pembalasan itu berbeda dengan 
timbangan yang ada ditangan orang yang mendustakan atau 
meragukannya. Yaitu, timbangan kehidupan, timbangan nilai, timbangan 
amal, dan timbangan peristiwa- peristiwa. 
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Orang yang percaya kepada hari pembalasan beramal dengan 
memperhatikan timbangan langit, bukan timbangan bumi; dan hisab 
(perhitungan) akhirat, bukan hisab dunia. Ia terima semua peristiwa yang 
baik dan yang buruk dengan memperhitungkannya sebagai pendahuluan 
yang kelak akan diperoleh balasannya disana nanti. Maka, ia akan 
menyandarkan kepadanya semua hasil yang dinantikan ketika ia 
menimbang dan menakarnya. Sedangkan orang yang mendustakan hari 
pembalasan, menghitung segala sesuatu dengan perhitungan sesuatu yang 
terjadi dalam kehidupan dunia yang singkat dan terbatas. 
Ia bergerak dan beraktivitas untuk sesuatu yang terbatas dibumi yang 
terbatas dan dalam masa yang terbatas oleh usia. Karena itu, hisabnya 
sering berubah-ubah, berbeda antara akibat dan pertimbangannya, dan 
berakhir pada akibat fatal yang melebihi keterbatasan ruang dan waktu 
yang memang terbatas ini. Akibatnya, ia sengasara, miskin, tersiksa, dan 
tergoncang hatinya. Karena, apa yang terjadi pada bagian kehidupan yang 
dipenuhi dengan angan-angan, perhitungan-perhitungan, dan perkiraan-
perkiraannya ini sering tidak menenangkan hati, tidak menyenangkan, 
                                                             






tidak adil, dan tidak rasional, selama tidak disadarkan pada bagian lain 
yang lebih besar dan lebih panjang yakni iman kepada hari pembalasan.
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Maka, celakalah orang yang tidak menghitung dengan perhitungan 
akhirat, atau mungkin juga akan menyengsarakan orang disekitarnya. 
Tidak akan dapat tegak lurus kehidupannya yang tinggi dan tidak dijumpai 
balasannya didunia ini. Karena itu percaya kepada hari pembalasan 




d. Ayat 27-28 
1. Mufradat Lughawiyyah 
 ٌَ ٌَّ َػاَراَة َزثِِّهاْى َيْياُس  .Khawatir akan diri mereka )ُيْشافِقُى ٌٍ )إِ َياُْْيى  Turunnya 
tidak bisa dirasakan aman. Ini adalah jumlah i‟tiraadhiyyah (susunan 
kalimat penyela diantara dua susunan kalimat sempurna) yang 
menunjukkan bahwa tidak seyogyanya seorangpun merasa aman 
dengan adzab Allah meskipun dia berlebihan dalam taatnya.
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2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah, kemudian Allah mengecualikan orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi sifat 
dengan sepuluh sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri manusia 
salah satunya dengan rasa takut akan adzab Allah. 
3. Tafsir dan Penjelasan  
“Dan orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya, 
sesungguhnya terhadap adzab Tuhan mereka, tidak ada seseorang yang 
merasa aman (dari kedatangannya).” (Al – Ma’aarij: 27-28) 
Orang-orang yang takut akan adzab Allah ketika mereka 
meninggalkan kewajiban-kewajiban dan melakukan larangan-larangan, 
maka adzab akan jatuh secara pasti. Tak seorangpun merasa aman. 
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Setiap orang harus takut kepadanya, kecuali dengan keamanan dari 
Allah هلالج لج. 
Mirip dengan ini adalah ayat,  
“Mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetar hati mereka.” 
(Al – Anfaal: 2) 
“Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) 
dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhannnya.” (Al – Mu’minuun: 60) 
Ini dallil yang menunjukkan bahwa takut akan siksa Allah bisa 
membangkitkan ketaatan dan menjadi ancaman perbuatan maksiat, dan 
bahwasanya tidak seyogyanya seorangpun merasa aman dengan adzab 
Allah meskipun dia berbuat maksimal dalam ketaatan.
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Ayat ini adalah tingkatan yang lain dibalik kepercayaan terhadap 
hari pembalasan. Yaitu, tingkat sensitivitas yang menggetarkan, 
kewaspadaan yang penuh kesadaran, dan perasaan mengenai kekurangan 
dirinya disisi Allah padahal dia banyak dan rajin beribadah. Ia takut 
sewaktu-waktu hatinya berpaling dan ia mendapatkan azab. Karena takut, 
ia lantas menghadapkan diri kepada Allah untuk mendapatkan 
perlindungan dan pemeliharaan. 
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Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص orang yang tiada bandingnya tentang kedekatannya 
kepada Allah dan mengetahui bahwa Allah telah memilih dan 
memeliharanya, selalu merasa takut terhadap azab Allah. Beliau yakin 
bahwa amalan beliau saja tidak dapat melindunginya dan memasukkannya 
ke surga kecuali dengan karunia dan rahmat Allah. Beliau bersabda kepada 
sahabat-sahabatnya, 
 ٌْ َب إاِلَّ أَ ََْت يَب َزُسْىَل هللا ؟ قَبَل : َوالَ أَ هُهُو قَبنُىا : َوالَ اَ ًَ ٍْ يُْدِخُم اْنَجَُّةَ أََحًدا َػ )نَ
تِِه  ًَ َدََِي هللا ثَِسْح ًَّ  يَتََغ
                                                             






“Amal seseorang tidak akan dapat memasukkannya ke surga. “Para 
sahabat bertanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Tidak juga aku, kecuali karena Allah meliputiku dengan 
rahmat-Nya.” (HR. Bukhari, Muslim, dan An-Nasa’i) 
Di dalam firman Allah, “Sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak 
dapat orang merasa aman (dari kedatangannya)“, terdapat isyarat yang 
menunjukkan sensitivitas terus-menerus yang tidak pernah teralpakan 
sedetikpun. Karena, hal-hal yang mewajibkan azab dapat saja datang 
sewaktu-waktu sehingga yang bersangkutan lantas layak mendapatkan 
azab. Allah tidak menuntut kepada manusia melainkan sensitivitas dan 
kesadaran ini. Apabila mereka dikalahkan oleh kelemahannya, maka 
rahmat Allah itu luas dan ampunan-Nya senatiasa siap, sedang pintu 
taubat-Nya tidak pernah tertutup. Demikinalah penegakan perkara dalam 
islam, antara kelalaian dan kegoncangan, dan islam bukanlah kelalaian dan 
kegoncangan ini. Sedangkan hati yang selalu berhubungan dengan Allah 
akan senantiasa merasa takut dan berharap serta merasa tenang bersama 
rahmat Allah dalam kondisi apapun.
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e. Ayat 29-31 
1. Mufradat Lughawiyyah 
( ٌَ ٍَ هُْى نِفُُسوِجِهى َحبفِظُى َوانَِّرْي  Artinya menjaganya dari yang haram.  أَْو َيبَيهََكاْت(
ابَُهُْى  ًَ ٌَ  .Budak perempuan ketika status perbudakan masih eksis أَْي  )انَؼابُدْو
melampaui batas halal menuju keharaman atau batas-batas yang 
diperbolehkan dalam syara‟. 
2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah dan menolak memberi yang memadukan dasar-
dasar akhlak yang tercela, kemudian Allah mengecualikan orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi sifat dengan 
                                                             





sepuluh sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri manusia salah 
satunya dengan menjaga diri dan menjauhi perbuatan keji.
73
 
3. Tafsir dan Penjelasan 
“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka tidak tercela. Maka barangsiapa mencari diluar 
itu(seperti zina, homoseks dan lesbian), mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas.” (Al – Ma’aarij: 29-31)  
Artinya orang-orang yang menahan kemaluan mereka dari 
perbuatan haram, mencegahnya untuk ditempatkan pada tempat yang 
tidak diizinkan oleh Allah. Kepada istri dan budak perempuan tidak ada 
celaan melakukan kenikmatan yang disyari‟atkan. Adapun orang yang 
menginginkan selain itu, mereka telah melampaui batas yang bisa 
mendatangkan bahaya pada diri mereka dan umat mereka. Ini dalil yang 
menunjukkan keharaman bernikmat-nikmat dengan selain istri dan 
budak ketika perbudakan masih eksis di dunia.
74
 
Yang dimaksudkan oleh ayat-ayat ini adalah kesucian pribadi dan 
masyarakat. Karena, islam menghendaki masyarakat yang suci bersih, 
indah dan transparan. Masyarakat yang siap menunaikan tugas-tugas 
hidupnya, dan memenuhi panggilan fitrahnya. Akan tetapi, tanpa 
melakukan demoralisasi yang menghilangkan rasa malu indah dan tanpa 
kebandelan yang mematikan transparansi yang bersih. Masyarakat yang 
ditegakkan di atas sendi kekeluargaan syar‟iyyah yang kuat dan tegak, dan 
rumah tangga yang transparan dan jelas tanda-tandanya. Masyarakat yang 
mengetahui siapa bapaknya, dan kelahirannya tidak memalukan, bukan 
masyarakat yang perasaan malunya telah sirna dari wajah dan jiwanya. 
Namun, hubungan biologis itu harus dilakukan berdasarkan prinsip yang 
suci dan transparan untuk jangka panjang dengan sasaran jelas, yang 
membangkitkan semangat untuk menunaikan tugas kemanusiaan dan 
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Al-Qur‟an menetapkan kesucian hubungan biologis dengan istri dan 
budak, yang diperoleh dengan jalan yang dibenarkan syara‟ dan diakui 
Islam. Yaitu, budak yang diperoleh sebagai tawanan di dalam perang. 
Hanya jalan pererangan inilah satu-satunya yang diakui Islam, dan sebagai 
dasar hukum tawanan ini ialah ayat Al-Qur‟an  yang tersebut dalam surah 
Muhammad ayat 4 : 
“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga, apabila kamu 
telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka. Sesudah itu kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berhenti.” 
Tetapi, adakalanya terdapat tawanan yang tidak dibebaskan dan 
tidak ditebus karena kondisi tertentu. Dengan demikian, ia menjadi budak 
apabila si tentara memperbudak tawanan kaum muslimin dalam bentuk 
perbudakan apapun, walaupun dengan istilah lain. Sedangkan, masalah 
pembebasannya diserahkan kepada yang bersangkutan dengan berbagai 
cara yang disyari‟atkan oleh Islam untuk mengalurkan sumber ini. Islam 
menegakkan prinsip-prinsipnya dengan jelas dan bersih. Ia tidak memberi 
peluang kepada tawanan-tawanan wanita itu untuk melakukan hubungan 
seks yang kotor sebagaimana yang biasa terjadi dalam peperangan-
peperangan zaman dahulu maupun sekarang. Ia tidak pula memanipulasi 




Dengan demikian, tertutuplah pintu hubungan seks yang kotor. 
Yaitu, hubungan seks yang tidak melalui dua pintu yang jelas dan terang 
ini (yaitu perkawinan dan perbudakan yang diperoleh dari peperangan). 
Islam tidak memperbolehkan manusia memenuhi fungsi naluriahnya 
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dengan cara yang kotor, melalui penyimpangan-penyimpangan. Islam itu 
bersih, jelas dan lurus.
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f. Ayat 32 
1. Mufradat Lughawiyyah 
ابتِِهْى  َ  Urusan-urusan agama dan dunia yang diamanahkan pada )أِلََيب
mereka.  َوَػْهاِدِهْى( janji yang dibuat oleh mereka dan mereka konsisten 
menepatinya.  ٌَ  .mereka menjaga )َزاُػْى
2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah dan menolak memberi yang memadukan dasar-
dasar akhlak yang tercela, kemudian Allah mengecualikan orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi sifat 
dengan sepuluh sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri manusia 
salah satunya dengan menjalankan amanah dan memenuhi janji.
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3. Tafsir dan Penjelasan 
“Dan orang-orang yang memelihara amanah dan janjinya.” (Al 
– Ma’aarij: 32) Orang-orang yang menjalankan amanah-amanah yang 
mana mereka diberi amanah oleh pemiliknya dan menjaga perjanjian-
perjanjian. Mereka sama sekali tidak membatalkan perjanjian yang 
mereka buat untuk diri mereka. Ketika mereka diberi amanah, mereka 
tidak berkhianat. Ketika mereka berjanji mereka tidak mengikngkari. 
Ini adalah sifat-sifat orang Mukmin. Sebaliknya adalah sifat-sifat orang 
munafik sebagaimana tersebut dalam hadist sahih ini,  
َِ ثاَلٌَث إَِذا َحدََّث َكَرَة, َوإَِذا َوَػَد أَْخهََف, َُبفِ ًُ ٌَ  آيَةُ ان ٍَ َخب ًِ وَوإَِذا اْؤتُ  
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga. Apabila dia berbicara 
maka dia berdusta, apabila dia berjanji maka dia mengingkari, apabila 
dia diberi amanah maka dia berkhianat.” 
Dalam ayat ini termasuk standar akhlak yang di atasnya islam 
menegakkan tatanan kemasyarakatannya. Memelihara amanat dan 
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berjanji di dalam islam dimulai dengan memelihara amanat terbesar 
yang telah ditawarkan Allah kepada langit, bumi dan gunng-gunung. 
Tetapi, karena mereka menolak untuk memikulnya dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, maka dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Hal ini sebagaimana tersebut dalam surah Al-Ahzab ayat 72.
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Amanat tersebut adalah amanat aqidah dan komitmen padanya 
secara sukarela tanpa ada paksaan. Adapun perjanjian pertama yang 
ditetapkan atas fitrah manusia ketika mereka di dalam sulbi adalah 
bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan mereka, dan mereka naik saksi 
atas penciptaan mereka pada perjanjian ini. Dari amanat dalam 
perjanjian ini timbullah semua amanat dan perjanjian di dalam 
pergaulan dunia. Islam sangat ketat terhadap masalah dan janji ini. Ia 
menyebutkan secara berulang-ulang dan dipertegasnya, supaya 
masyarakat ditegakkan di atas landasan yang kokoh dari akhlak, 
kepercayaan dan kemantapan. Juga menjadikan penunaian amanat dan 
perjanjian ini sebagai ciri jiwa yang beriman sebagaimana ia 
menjadikan pengkhiatan terhadap amanat dan perjanjian ini sebagai ciri 
jiwa yang munafik dan kafir.
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g. Ayat 33 
1. Mufradat Lughawiyyah 
 (Kesaksian-kesaksian. Dibuat dalam bentuk jamak (plural )ثَِشاهَبَداتِِهى 
karena perbedaan macam-macamnya.  ٌَ ى ًُ  Memberikan kesaksian )قَابئِ
dan tidak menyembunyikannya. 
2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah, suka mengeluh dan menolak memberi yang 
memadukan dasar-dasar akhlak yang tercela, kemudian Allah 
mengecualikan orang-orang Mukmin yang mengerjakan amal-amal 
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saleh, terdapat 10 hal yang dapat menjauhkan dari tabiat buruk salah 
satunya  dengan memberikan kesaksian yang benar. 
3. Tafsir dan Penjelasan 
“Dan orang-orang yang berpegang teguh pada kesaksiannya,” 
(Al – Ma’aarij: 33) Artinya orang-orang yang memberikan kesaksian 
pada para hakim dengan benar, menjaganya tanpa menambahi atau 
mengurangi, tanpa berbasa-basi pada kerabat atau orang jauh, orang 
yang berkedudukan tinggi atau rendah. Mereka tidak 
menyembunyikannya tidak pula mengubahnya.
81
 
Allah menggantungkan banyak hak kepada penunaian kesaksian 
ini. Bahkan, pelaksanaan hudud (hukum had) pun digantungkan pada 
adanya kesaksian ini. Karena itulah, Allah mempertegas penunaian 
kesaksian ini dan tidak dibolehkan mengabaikan kesaksian sama 
sekali, serta tidak dibolehkan menyembunyikan kesaksian didalam 
sidang peradilan.  
Di antara bentuk pemberian kesaksian itu adalah 
menyampaikannya secara benar tanpa ada kecendrungan kepada salah 
satu pihak. Bahkan, Allah menghubungkan penunaian kesaksian ini 
dengan ketaatan kepada-Nya sebagaimana firman-Nya,  
          
“Tegakkanlah kesaksian karena Allah.” (Ath – Thalaq: 2)  
Disini Allah menjadikan penunaian kesaksian sebagai sifat 
orang-orang beriman yang merupakan salah satu dari sekian bentuk 
amanat, yang disebutkan diri sendiri disini untuk menunjukkan 
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h. Ayat 34 
1. Mufradat Lughawiyyah 
 ٌَ  ,Melaksanakan pada waktunya dan menjaga syarat-syaratnya )يَُحابفِظُى
fardhu-fardhu dan sunnah-sunnahnya. Pengulangan penyebutan shalat 
dan sifat orang-orang Mukmin terhadap shalat diawal dan diakhir 
adalah untuk menunjukkan keutamaannya. 
2. Persesuaian Ayat 
Allah memperingatkan tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan berkeluh kesah dan menolak memberi yang memadukan dasar-
dasar akhlak yang tercela, kemudian Allah mengecualikan orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi sifat 
dengan sepuluh sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri manusia 




3. Tafsir dan Penjelasan 
“Dan orang-orang yang memelihara shalatnya.” (Al – 
Ma’aarij: 34) Orang-orang yang menjaga waktu shalatnya, rukun-
rukun, kewajiban-kewajiban, dan hal-hal yang disukai dalam shalat. 
Mereka tidak meninggalkan sama sekali bagian-bagian shalat. Mereka 
tidak disibukkan oleh apapun. Setelah shalat, mereka tidak melakukan 
apa yang membatalkan atau bertentangan dengan shalat sehingga 
pahala shalat batal dan terhapus ganjarannya. Mereka masuk dalam 
shalat mereka dengan penuh semangat dan keinginan.
84
 Mereka 
mengosongkan hati mereka dari kesibukan-kesibukan dunia, 
memikirkan apa yang mereka baca atau mengulang-ulang zikir, 
menghadirkan hati mereka bersama Allah dan memahami ayat-ayat 
Al-Qur‟an. 
Ini adalah sifat yang berbeda dengan sifat kekekalan yang 
disebutkan pada permulaan tadi. Sifat ini terwujud dengan memelihara 
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shalat pada waktunya, sesuai dengan kefardhuan-kefardhuannya, 
memenuhi sunnah-sunnahnya, sesuai dengan aturannya, dan ditunaikan 
dengan ruhnya. Maka, mereka tidak meninggalkannya karena 
mengabaikannya atau malas, dan tidak menyia-nyiakannya tanpa 
menyesuaikannya dengan aturan-aturannya. Disebutnya shalat permulaan 
dan penutupan tema ini menunjukkan betapa pentingnya shalat itu, dan 




Dan ayat pembahasan terakhir adalah gambaran balasan dari Allah 
untuk orang-orang yang jauh dari tabiat-tabiat buruk, mereka dimuliakan 
dan di tempatkan di surga-Nya. Dengan membaca dan memahami ayat ini 
maka orang-orang akan berlomba-lomba dalam menghilangkan tabiat-
tabiat yang tidak Allah sukai. 
 
B. Analisis Ayat-Ayat Dalam Surah Al-Ma’aarij Sebagai Terapi Tabiat 
Manusia. 
Sebagaimana yang telah kita ketahui dari tafsiran surah Al-Ma‟aarij ayat 
19-21 beberapa tabiat-tabiat manusia yaitu suka mengeluh, berkeluh kesah 
apabila ia ditimpa kesusahan atau musibah dalam hidupnya, dan kikir apabila 
ia mendapatkan kebaikan atau kelebihan harta. Maka, inilah yang dinamakan 
jiwa yang tidak tenang atau jiwa yang jauh dari keimanan. Dan tafsiran surah 
Al-Ma‟aarij ayat 22-34 tentang orang-orang yang terhindar dari tabiat buruk.  
Menurut Al-Qur‟an, jiwa yang tenang disaluti dengan memiliki 
keyakinan yang tidak goyah terhadap kebenaran, seperti yang terkandung 
didalam surah An-Nahl ayat 16. Ia juga memiliki rasa aman, bebas dari rasa 
takut dan sedih didunia dan akhirat kelak serta memiliki hati yang tentram 
karena selalu mengingat Allah. Apabila ini terjadi, pada hakikatnya seseorang 
itu telah mencapai puncak kebahagiaannya.  
                                                             





Setelah menjabarkan ayat 22-34 maka dapat kita lihat di sana terdapat 10 
perkara yang bisa mengobati atau menjadi terapi untuk tabiat-tabiat buruk 
manusia, sebagai berikut : 
a. Mengerjakan Shalat 
Secara etimologi, kata shalat berarti do‟a atau shalat bersembahyang. 
Sedangkan secara terminologi, pengertian shalat adalah suatu ibadah yang 
terdiri atas ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai 




Shalat disebutkan bisa mengobati tabiat buruk manusia karena shalat 
mencegah seseorang dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Shalat 
adalah kewajiban bagi setiap muslim yaitu dalam bentuk shalat 5 waktu 
kepada-Nya. Maka, apabila shalat yang kita kerjakan benar dan khusyu 
niscaya kita akan merasakan kepuasan dalam hati, ketengan jiwa dan 
ketentraman hidup. Dalam satu komunikasi yang agung yang kita lakukan 
dengan Allah, maka segala macam kegelisahan, keresahan, serta kesempitan 
dalam hati dan jiwa seakan tersapu bersih. Kita hendaknya men jadikan 
shalat sebagai penghias dan penghibur hati kita sebagaimana sabda 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص: 
“Dan telah dijadikan penghibur (penghias) hatiku (kebahagiaanku) 
pada shalat.”(HR. An-Nasa‟i (7/6) no. 3939,3940. Ahmad (3/128) no. 
14069) 
Salah satu shalat yang paling berpengaruh terhadap ketenangan jiwa 
adalah shalat tahajjud atau shalat malam karena pada saat itu kita 
berkomunikasi lansung dengan Allah dalam kesunyian malam, sehingga 
merasa lebih dekat dan tenang dalam membangun hubungan dengan Allah. 
Maka, dengan mengerjakan shalat tahajjud akan membuat jiwa kuat dan hati 
menjadi tenang saat menghadapi cobaan dalam hidup. Jiwa yang tenang 
bukan berarti tidak memiliki masalah didalam hidupnya melainkan telah 
                                                             





Allah lapangkan dadanya sehingga tenang dalam menghadapi masalah-
masalah duniawi. 
Menurut Al-Dzahabi, yang dikutip oleh Sulaiman Al-Kumayi (2007) 
shalat memiliki 4 manfaat: spiritual, psikologi, fisik, dan moral. Shalat biasa 
menyembuhkan penyakit jantung, perut, dan usus. Ada tiga hal alasan 
mengenai ini. Pertama, shalat merupakan bentuk ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah. Kedua, shalat memiliki manfaat psikologi karena bisa 
mengalihkan perhatian pikiran dari rasa sakit dengan memperkuat tenaga 
pengusir rasa sakit. Ketiga, disamping konsentrasi pikiran, dalam shalat 
terdapat pula latihan fisik.
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b. Melaksanakan Shalat Secara Terus-Menerus 
Setelah mengerjakan shalat lalu Allah mengulang lagi pada ayat 
berikut yaitu terus menerus melaksanakan shalat, karena untuk mengobati 
tabiat buruk dalam diri manusia tidak hanya dengan mengerjakan shalat tapi 
harus terus menerus melaksanakannya atau bisa dibilang langkah pertama 
untuk memulai terapinya adalah dengan mengerjakan shalat lalu langkah 
kedua yaitu terus menerus mengerjakannya tidak boleh terputus, terus 
menerus melaksanakan shalat disini termasuk juga khusyu dan tenang dalam 
mengerjakan shalat. Karena ibadah yang disukai Allah adalah ibadah yang 
dilakukan secara konsisten atau terus menerus.  
Khusyu‟ dalam arti etimologis bermakna diam dan tunduk (Shahab, 
2002: 208), penuh penyerahan dan kebulatan hati, rendah diri, dan tenang 
(Salim bin Idul Hilal, 2008: 17). Sedangkan khusyu‟ menurut syara‟ 
(terminologis) adalah keadaan jiwa yang tenang dan tawadhu‟, yang 
kemudian pengaruh khusyu‟ dihati tadi akan menjadi tampak pada anggota 
tubuh lainnya. Dalam istilah agama Islam terdapat beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh ulama. Diantaranya ada yang mengatakan bahwa khusyu‟ 
ialah merasakan diri berada dihadapan Allah هلالج لج. 
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Khusyu‟ mempunyai pengaruh besar dan kuat bagi jiwa seseorang, 
karena khusyu‟ dapat mengantarkan seseorang kepada hal berikut: 
1. Menumbuhkan kemampuan untuk berkonsentrasi. 
2. Khusyu‟ dapat mempengaruhi jiwa seseorang dikala ruhnya berhubungan 
dengan Tuhan dan menjadi khusyu‟ kepada-nya, meskipun dalam waktu 
sebentar. 
3. Khusyu‟akan menjauhkan seseorang dari ucapan dan perbuatan yang 
tidak berguna dan sesuatu yang dapat membuat hati mereka berpaling 
dari dzikir kepada Allah. 
4. Dengan jiwa yang tenang makan stres akan menjadi hilang 
5. Jiwa yang tenang dan bahagia karena banyak mengingat Allah, serta 
mengantarkan menjadi warga masyarakat yang berguna, produktif, 
bermanfaat bagi sesama manusia dan lingkungannya. 
c. Membayar Zakat dan Kewajiban-Kewajiban Harta Lainnya 
Menurut bahasa zakat ialah tumbuh, berkembang, kesuburan atau 
bertambah. Atau dapat pula diartikan membersihkan atau mensucikan. 
Menurut hukum Islam zakat ialah nama bagi suatu pengambilan tertentu 
dari harta yang tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu dan untuk 
diberikan kepada golongan tertentu.  
Berzakat merupakan kewajiban bagi seluruh umat islam. Zakat juga 
merupakan salah satu dari rukun islam, lalu apakah manfaat zakat dalam 
mengobati tabiat manusia. Menurut ketua Baznas Muhammad Arifin 
Purwakananta, zakat sendiri memiliki berbagai macam mamfaat secara 
umum zakat diartikan sebagai pembersih harta dan jiwa.  
“Jadi didalam harta itu terkandung hak-hak orang lain, seperti kita 
dalam mendapatkan harta tersebut juga ada jasa dan andil orang lain.” 
Menurutnya, zakat juga bisa memberikan ketenangan bagi yang 
melakukannya. Sebab secara psikologis berzakat adalah kegiatann melatih 
untuk merelakan sebagian apa yang paling disukai yakni harta. “Banyak 





mengalirkan hormon-hormon yang mengalir dalam tubuh kita, dan itu 
membuatb hati kita tenang, lebih terasa bahagia” 
Zakat juga memiliki fungsi-fungsi personal, buah dari ibadah zakat 
yang berdimensi vertikal, yang dapat membentuk karakter-karakter yang 
baik bagi seorang muslim yang berzakat (muzakki) maupun yang menerima 
(mustahiq) antara lain:  
1. Membersihkan diri dari sifat bakhil. 
2. Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta. 
3. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, terutama bagi pemilik 
harta. 
4. Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada kepedulian terhadap 
mereka. 
5. Melatih atau mendidik berinfak dan memberi. 
6. Menumbuhkan kekayaan hati dan mensucikan dari dosa. 
7. Mensucikan harta dan jiwa. 
d. Membenarkan Hari Pembalasan 
Membenarkan hari pembalasan termasuk kepada rukum iman, maka 
orang yang beriman pastilah percaya dan membenarkan hari pembalasan. 
Orang yang membenarkan hari pembalasan pasti akan selalu ada kehati-
hatian dalam melakukan sesuatu di dalam hidupnya, karena ia yakin bahwa 
kelak akan ada hari pembalasan dimana semua yang kita kerjakan akan 
dipertanggung jawabkan dan mendapatkan balasan yang setimpal, yang baik 
di balas baik dan yang buruk dibalas buruk. 
Dengan membernarkan hari pembalasan ini jiwa seseorang yang 
tadinya memiliki tabiat buruk yaitu selalu berkeluh kesah dalam hidupnya 
secara tidak lansung akan terobati karena telah percaya dan yakin bahwa 
semua yang ada dan yang terjadi didunia ini hanyalah sementara dan akan 
berakhir, maka ia pun pasti akan selalu mengawasi diri agar tidak 
melakukan hal-hal yang tidak disukai Allah, sebab mengerjakan apa yang 





Orang yang membenarkan hari pembalasan jiwanya akan tenang 
selalu yakin bahwa Allah sealu mengawasi setiap langkah hambanya, 
kehidupan yang sulit tidak akan selalu sulit dan kehidupan yang senang 
tidak akan selalu senang karena dunia ini adalah tempat sementara 
tempatnya manusia diuji, tugas kita adalah tunduk patuh kepada apa yang 
telah Allah tetapkan.  
e. Takut Pada Adzab Allah 
Takut pada adzab Allah termasuk amalan hati, amalan hati merupakan 
perkara besar dan agung. Pahala dan dosanya lebih besar bila dibandingkan 
dengan amalan anggota badan, karena gerakan anggota badan hanya 
mengikuti hati, oleh karena itu hati adalah penguasa anggota badan dan 
anggota badan lainnya adalah pasukannya. Tabiat-tabiat buruk manusia 
muncul karena adanya hawa nafsu, karena hawa nafsu manusia seringkali 
membawa manusia ke hal-hal yang dilarang Allah, maka dari itu yang dapat 
menjauhkan dari perbuatan buruk dan bisa menimbulkan sikap zuhud 
terhadap dunia serta dapat mengekang hawa nafsu adalah khauf (rasa takut). 
Rasa takut kepada adzab Allah akan memandu hati kepada semua 
kebaikan dan menghalanginya dari segala keburukan. Rasa takut kepada 
Allah merupakan salah satu cabang tauhid yang harus diperuntukkan hanya 
kepada Allah. Yang dimaksud dengan rasa takut disini adalah rasa cemas, 
gundah, dan khawatir terkena adzab Allah akibat melakukan perbuatan 
haram atau meninggalkan kewajiban, juga khawatir jika Allah tidak 
menerima amalan shalihnya. Dengan rasa takut ini, jiwa akan terhalau dari 
hal-hal yang diharamkan dan bergegas melakukan kebaikan.  
Allah هلالج لج mengabarkan bahwa orang yang takut kepada-Nya akan 
diselamatkan dari hal-hal yang tidak dia disukai, diberi kecukupan dan 
diberi akhir yang bagus. Maka dari itu takut kepada adzab Allah dapat 
mengobati tabiat-tabiat manusia, karena orang-orang yang takut pada adzab 
Allah akan menjauhi segala perbuatan yang akan mendatang kan adzab dan 





bahwa jika takut pada adzab Allah dan menjauhi segala larangan-larangan-
Nya akan membawa ia ke surga karena itulah yang telah Allah janjikan. 
f. Menjaga Diri dan Menjauhi Perbuatan Keji 
Perbuatan keji diistilahkan dengan al-fakhsya‟. Perbuatan al-fakhsya‟ 
dalam kamus Al-Qur‟an diartikan sebagai dosa yang sangat jelek. Dalam 
kitab tafsir Al-Maraghi (2006:170) disebutkan, bahwa al-fakhsya‟ adalah 
ucapan dan perbuatan yang jelek seperti zina, mabuk, rakus, mencuri, dan 
perbuatan tercela lainnya. Dengan demikian, perbuatan keji ini sangat 
berbahaya dan tercela. 
Oleh karena itu Islam melarang melakukan perbuatan keji ini, karena 
tidak hanya merugikan diri sendiri tapi juga merugikan orang lain. Sehingga 
apabila dibiarkan, akan mersak tatanan masyarakat yang dapat 
menyebabkan terjadinya kekacauan dan kebinasaan. Seperti perbuatan zina, 
zina akan mengundang perbuatan jahat lainnya hingga pertengkaran, 
permusuhan sampai pembunuhan. Bahkan dengan perbuatan zina ini selain 
mengacaukan keturunan juga menyisakan penderitaan yang sangat 
mendalam bagi keluarga korban. 
Menjauhi perbuatan keji termasuk kepada 10 perkara yang dapat 
mengobati tabiat-tabiat manusia, karena apabila seorang manusia sudah 
menjauhi perbuatan keji maka yang dekat kepadanya adalah perbuatan yang 
baik-baik, jika menjauhi perbuatan keji yang amat tercela lagi melampaui 
batas maka ia juga akan terhindar dari bahaya yang akan diakibatkan oleh 
perbuatan tersebut baik didunia maupun diakhirat nanti. Oleh karena itu 
orang yang menjauhi perbuatan keji akan disayang oleh Allah, dan orang-
orang yang disayang Allah akan selalu dilindungi dan diberi ketenangan 
oleh Allah. Orang-orang yang menjauhi perbuatan keji atau dosa-dosa besar 
akan dihapuskan kesalahan-kesalahannya didunia sehingga bersihlah 
jiwanya dari dosa-dosa kecil. Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 






g. Menjalankan Amanah 
Amanah atau sikap jujur adalah suatua sikap yang harus dimiliki oleh 
setiap muslim karena ketika kita membahas yang namanya amanah, tidak 
hanya soal perkara manusia dengan manusia tetapi juga manusia dengan 
Allah. Menurut pendapat ahli tafsir amanah adalah ketaatan dan kewajiban-
kewajiban yang penunaiannya dikaitkan dengan pahala dan pengabdiannya 
dikaitkan dengan siksaan. 
Dalam bahasa para ulama, disebutkan bahwa ruang lingkup amanah 
sangat luas sekali meliputi kehormatan, agama, badan, nyawa, pengetahuan, 
kekuasaan, ilmu wasiat, pengadilan, persaksiaan, ucapan, rahasia, 
penglihatan, dan indera-indera yang lainnya. Amanah merupakan apa yang 
dipercayakan Allah kepada manusia mencakup seluruh perintah dan 
larangannya, orang yang amanah artinya adalah orang yang benar-benar 
bisa dipercaya. Jika suatu urusan diserahkan kepadanya, niscaya orang 
percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  
Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi amanah adalah sesuatu yang 
harus diperlihara dan dijaga agar sampai kepada yang berhak memilikinya. 
Menurut beliau amanah dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut : 
1. Amanah Kepada Allah 
Adalah semua ketentuan Allah yang harus dipelihara berupa 
melaksanakan semua perintah-Nya dan meninggalkan semua yang 
dilarang oleh Allah. Termasuk didalamnya menggunakan semua potensi 
anggota tubuh untuk hal yang bermanfaat. Serta mengakui bahwa semua 
itu dari Allah dan sesungguhnya seluruh perbuatan maksiat adalah 
perbuatan khianat kepada Allah. 
2. Amanah Manusia Kepada Orang Lain 
Diantaranya adalah mengembalikan barang titipan kepada yang 
mempunyai barang tersebut. Tidak menipu dan berlaku kecurangan 
kepada kerabat dan orang lain. Disini juga termasuk berlaku adil terhadap 





dengan memberikan petunjuk kepada mereka, pemimpin yang berlaku 
adil terhadap masyarakat. 
3. Amanah Kepada Diri Sendiri 
Amanah ini adalah perilaku perbuatan sesuatu yang baik hanya 
untuk dirinya sendiri, baik itu dalam bidang dunia dan akhirat. 
Menjalankan amanah termasuk salah salah satu yang dapat 
mengobati tabiat manusia karena orang yang amanah akan memperoleh 
ketenangan hati dan jiwa. Kejujuran akan membuahkan ketenangan hati 
dan ketentraman jiwa, Rasulullah bersabda: “Tinggalkanlah apa yang 
membuatmu ragu, menuju sesuatu yang tidak membuatmu ragu. 
Sesungguhnya kejujuran adalah ketenangan, sedangkan kebohongan 
adalah kegelisahan.” (At-Tirmidzi/2518) Maka dari itu amanah atau 
berlaku jujur bisa mendatangkan ketenangan sehingga jiwa yang tenang 
akan terhindar dari tabiat-tabiat buruk. 
h. Memenuhi Janji 
Islam mengajarkan, bahwa kepada siapapun janji itu diberikan selama 
tidak janji dalam bermaksiat maka harus ditepati. Bahkan siapa yang tidak 
menepati janji dikhawatirkan akan masuk golongan orang munafik. 
Sebagaimna hadits Nabi yang bersumber dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata,  
“Empat (perilaku) kalau seseorang ada padanya, maka dia termasuk 
benar-benar orang munafik. Kalau berbicara berdusta, jika berjanji tidak 
menepati, jika bersumpah khianat, jika bertikai melampaui batas. 
Barangsiapa yang terdapat salah satu dari sifat tersebut, maka dia memiliki 
sifat kemunafikan sampai dia meninggalkannya.” (HR. Bukhari/3178 dan 
Muslim/58) 
Dalam hadits lain Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda : 
ُْهُ  ٍَ , الَ يُْقجَُم ِي ِؼْي ًَ ًَالئَِكِة َوانَُّبِض أَْج ب , فََؼهَْيِه نَْؼَُةُ هللاَ َواْن ً َصْسٌف َوال َػْدلٌ  َيٍ أَْجفََس ُيْسهِ  
“Barangsiapa yang tidak menepati janji seorang muslim, maka dia 
mendapat laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia. Tidak diterima 





Adapun janji seorang muslim kapada Allah dalam bahasan fiqihnya 
disebut “nadzar” dalam istilah syari‟at nadzar adalah janji yang diwajibkan 
oleh orang mukallaf pada dirinya sendiri untuk Allah, dengan mengatakan 
sesuatu yang dalam asal syari‟at tidak diwajibkan. Maka janji itu wajib 
dipenuhi baik itu janji kepada manusia ataupun janji kepada Allah, karena 
Allah dalam Al-Qur‟an telah memerintahkan untuk menepati janji-janji. 
Adapun keuntungan memenuhi janji adalah : 
1. Dalam Al-Qur‟an orang yang memenuhi janji termasuk orang-orang 
yang bertaqwa sekaligus sebab utama dalam menggapai ketaqwaan. 
2. Menepati janji termasuk sebab mendatangkan keamanan didunia dan 
menghindari pertumpahan darah, melindungi hak para hamba, baik yang 
muslim maupun yang kafir. Sebagaimana firman Allah surah An-Anfal: 
72) “(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan 
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”  
3. Dapat menghapus kesalahan dan memasukkan ke surga.  
4. Dapat memberikan ketengan jiwa karena apabila seseorang selalu 
menepati janji maka akan tenang lah jiwanya dan terhindar dari hal-hal 
buruk. 
i. Memberikan Kesaksian Yang Benar 
Sebagai seorang muslim, memberikan kesaksian yang benar adalah 
suatu kewajiban apabila kita menjadi saksi suatu periswa, dan memberikan 
kesaksian palsu termasuk kedalam dosa besar. Diriwayatkan dari Abu Bakar 
Ra bahwa Rasulullah pernah bersabda “Maukah kalian aku beritahu tentang 
dosa yang paling besar?” Beliau mengulangi pertanyaan tersebut sebanyak 
tiga kali. Para sabahat menjawab. “Tentu Ya Rasulullah.” Kemudian 
Rasulullah bersabda : 
“Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” 
Kemudian beliau bangkit dan melanjutkan sabdanya “Dan ingatlah jangan 





Sebagai umat muslim yang baik hendaklah memberikan kesaksian 
yang benar, karena semua kesaksian itu akan dipertanggung jawabkan di 
akhirat nanti. Memberikan kesaksian palsu berarti mendzalimi sesama 
muslim dan orang yang mendzalimi orang lain maka hidupnya tidak akan 
tenang karena ada do‟a yang melayang kelangit dari orang-orang yang 
tersakiti hatinya. Maka hati-hatilah dalam memberikan kesaksian karena 
bisa jadi dengan kesaksian yang kita sampaikan dapat mendzalimi orang 
lain dan bahkan menghancurkan hidup orang lain. 
Oleh sebab itu memberikan kesaksian yang benar termasuk kedalam 
perkara yang dapat mengobati tabiat-tabiat buruk manusia. Orang yang 
memberikan kesaksian palsu hidupnya tidak akan tenang dan akan dihantui 
rasa takut dan bersalah sehingga ia akan berkeluh kesah dan ketakutan. 
j. Menjaga Kesempurnaan Shalat 
10 perkara ini diawali dengan shalat dan ditutup pula dengan shalat 
maka shalat sangat berperan penting dalam menggapai ketenangan jiwa dan 
menghilangkan tabiat buruk manusia. Kesempurnaan shalat berarti khusyu‟ 
dalam shalat atau dikerjakan dengan sempurna dan batin yang tenang.  
Shalat adalah kewajiban yang tdiak berubah, selalu harus 
dilaksanakan dan tidak pernah gugur apapun sebabnya.
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 Mungkin kita 
memandang shalat adalah kewajiban yang sangat besar bagi kita, yaitu 
sebagai bentuk ibadah yang merupakan rutinitas dengan gerakan dan bacaan 
yang membosankan, akibatnya kita beranggapan bahwa shalat hanyalah 
kewajiban dari Allah untuk manusia sehingga seringkali kita yang imannya 
sedang melemah lalai dalam melaksanakannya, padahal selain wajib 
mengerjakannya kita juga harus menyempurnakannya. 
Substansi shalat adalah mengingat Allah, oleh karena itu apabila 
shalat seorang muslim itu dikerjakan dengan sempurna maka sempurna pula 
kedekatan batinnya dengan Allah. Hati yang selalu ingat kepada Allah akan 
mendapatkan kekuatan batin dalam menghadapi segala problem hidupnya. 
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Dengan melaksanakan shalat ia akan selalu ingat kepada Allah, siapa yang 
memelihara shalatnya dengan baik maka dia akan selalu mengingat Allah, 
dan orang yang selalu mengingat Allah maka hatinya akan selalu terbuka 
menerima cahaya ilahi. 
Maka dari itu menyempurnakan shalat dapat menghilang kan tabiat 
manusia, karena orang yang sempurna shalatnya sempurna pula 
hubungannya dengan Allah dan apabila seorang hamba telah sempurnah 
hubungannya dengan Allah, akan selalu Allah jaga dari perbuatan-perbuatan 
yang tidak baik seperti tabiat-tabiat manusia yang di jelaskan diawal 
pembahasan ini yaitu selalu berkeluh kesah apabila di timpa kesusahaan dan 
kikir apabila diberi kelebihan harta dalam hidupnya. Seseorang yang 
sempurna hubungannya dengan Allah maka pasti akan baik kehidupannya. 
Pada penutup analisis ini penulis akan menjelaskan pengalaman 
penulis tentang bagaimana pengalaman penulis dalam menerapkan metode 
terapi ini, pada ayat 22 Allah menyebutkan orang yang mengerjakan shalat 
maka dari itu hal yang paling pertama dilakukan adalah mengerjakan shalat, 
mengerjakan shalat di sini yaitu mengerjakan shalat dengan sungguh-
sungguh dan sempurna baik itu shalat wajib maupun shalat sunnah seperti 
shalat tahajjud. Setelah mengerjakan atau melaksanakan shalat dengan benar 
maka tahapan kedua adalah mengerjakan shalat secara terus menerus tidak 
boleh bolong-bolong, sesuai pengalaman penulis penulis merutinkan shalat 
wajib tepat waktu ditambah dengan shalat sunnah rawatib qobliyah 
ba‟diyah, dan shalat tahajjud yang tidak pernah putus kecuali dalam masa 
haid.  
Setelah itu penulis juga merutinkan bersedekah kepada orang yang 
membutuhkan baik yang meminta-minta maupun yang tidak meminta-minta 
setelah rutin memberi kepada sesama penulis merasakan perasaan damai 
tentram dan bahagia karena menurut ilmu psikologi memberikan 
kebahagiaan kepada orang lain bisa meringankan beban yang ada dipikiran. 
Hal itu dikarenakan oleh energi positif yang lahir dari hati saat 





beban yang ada di dalam pikiran kita akan menjadi lebih ringan dari 
sebelumnya. Sebagaimana sabda Nabi ملسو هيلع هللا ىلص : 
“Manusia yang paling dicintai Allah adalah yang paling banyak 
memberikan manfaat bagi manusia lain. Adapun amalan yang paling 
dicintai Allah adalah membuat muslim lain bahagia, mengangkat kesusahan 
dari orang lain, membayarkan utangnya atau menghilangkan rasa 
laparnya. Sungguh aku berjalan bersama sadaraku muslim untuk sebuah 
keperluan lebih aku cintai dari pada beri‟tikaf di mesjid ini (mesjid Nabawi) 
selama sebulan penuh.” (HR. Thabrani di dalam mu‟jam Al Kabir no. 
13280. Syaikh Al Albani mengatakan hadits ini hasan sebagaimana 
disebutkan dalam shahih Al Jaami; no. 176).
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Lalu selanjutnya penulis menanamkan dalam hati selalu mengingat 
dan membenarkan hari akhir dan takut pada adzab Allah karena dengan 
begitu apapun masalah yang dialami dalam kehidupan ini pasti akan 
berakhir sebagaimana dunia inipun akan berakhir dan setiap yang kita 
lakukan akan dipertanggung jawabkan. Setelah membentengi diri dengan 
rasa takut kepada adzab Allah, penulis menjauhkan diri dari perbuatan keji 
seperti perzinahan termasuk di dalamnya berpacaran karena pacaran adalah 
jalan pintas paling cepat menuju perzinahan.  
Selanjutnya penulis membiasakan diri menjadi pribadi yang amanah 
dan selalu memenuhi janji, lalu pada poin kesembilan yaitu memberikan 
kesaksian yang benar penulis juga membiasakan diri menjadi pribadi yang 
jujur karena setelah menjadi pribadi yang amanah, memenuhi janji apabila 
telah berjanji, dan memberikan kesaksian yang benar atau berkata jujur pada 
suatu perkara yang penulis ketahui, penulis merasakan perasaan damai 
karena apabila menjadi pribadi yang jujur maka akan terhindar dari perasaan 
bersalah karena telah berbohong atau mengecewakan orang lain karena 
ingkar janji. 
Kemudian pada poin terapi yang terakhir sesuai dengan firman Allah 
ayat 34 yaitu menyempurnakan shalat, Allah mengawali 10 hal ihwal pada 
                                                             





ayat 22-34 dengan mengerjakan shalat dan menutupnya dengan 
menyempurnakan shalat di sini dapat kita ketahui bahwa shalat adalah inti 
dari terapi ini tidak cukup dengan mengerjakan saja dan terus-menerus 
malaksanakan shalat tetapi juga harus menyempurnakan shalat, 
penyempurnaan shalat di sini meliputi kekhusyu‟kannya  dan tepat waktu 
dalam mengerjakannya. Penulis sudah merasakan bahwa ketika kita 
memperbaiki hubungan kita dengan Allah maka Allah pun akan 
memperbaiki kehidupan kita dan menjauhkan hal-hal yang tidak baik dalam 
kehidupan kita seperti tabiat-tabiat buruk yang merusak kehidupan seorang 
muslim yang beriman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
